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ABSTRACT. Thirty male and thirty fema'. ducks (anas domesticus) were
killed and dissected. Body w:.ght varied from 160 to 1500 g. Carcass
percentage increased with *he increases in body weight (b = 1,1787).
Percentage of carcass muscle (b = 1.2740), carcass fat (b = 1.3616),
carcass skin (b = 1,2489) increased and that of carcass bone

b = 0.9509) decreased with the increase in body weight. Percentages
of muscle (b = 1,0810), fat M = 1,1592), skin (b = 1.0598) increased
and that of bone (b = 0.8044) decreased with the increase in carcass
weight. The grcwth of carcass and that of its components, relative
to body weight and carcass weight were. not significantly affected by
sex, &kt the same body weight a::d at the same carcass weight, males
had a significantly higher carcass bone weight than females (p/0.01),

RINGKASAN. Tigapuluh ekor jantan dan tigapuluh ekor betina itik lo-
kal (Anas domesticus), dipotong dan diseksi. Bobot badan berkisar
antara 160 sampai 1500 g. Persentase karkas bertambah dengan mening-
katnya bobot tubuh (b = 1,1787). Persentase otot (b = 1.2740), lemak
(b = 1.3616), kulit (b = 1,2489) bertarbah dan persentase tulang

(b = 0.9509) berkurang dengan meningkatnya bobot tubuh. Persentase
otot (b = 1.0810), lemak (b = 1.6597), kulit (b = 0598) bertambah dan
persentase tulang (b = 0.8044) haerkuraag dengan meningkatnya bobot
uﬁ%.PummwmkMMS%nmwmwwamhdfmmwwbwm
tubun dan bobot karkasnya *idak nyata dipengaruhi oleh jenis kelamin.
Pada bobot tubuh dan bobot karkas vang sama, jantan mempunyai bobot
tulang karkas sangat nyata lebih tiaggl daripada betina (p/0.01).

2ENDAHULUAN

-Indonesia memiliki populasi itik terbesar di kawasan ASEAN danivr
kedua setelah RRC. Populasi paling tinggi di dunia terdapat di RRC.

Itik (Anas domesticus) banyak dipelihara oleh petani dan nela-

yan. Tempat yang cocok.uﬂtuk beternakannya adalah daerah-peisawahan

dengan irigasi cukup baik, daerah aliran sungai dan daérah rawa-rawa
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Produksi utamanya adalah telur, dan daging diperoleh dari betina
yang tidak berproduksi dan jantan.

Bentuk tubuh itik adalah lonjong dengan langkah tegap dan di-
gambarkan sebagai bentuk "botol anggur". Ukuran tubuhnya adalah
kecil dan kurus,., Bobot tubuh rata-rata 1200 gram untuk betina dan
1400 gram untuk jantan, Warna bulu totol coklat atau khaki dengan
paruh dan kaki berwarna hitam (Chavez dan Lasmini, 1977).

Persentase karkas itik adalah lebih rendah daripada ayam
(Samosir, 1984),  Persentase bagian tubuh yang dapat dikonsumsi
dari itik Peking umur sepuluh minggu sebesar 46.7 persen. Karkas
itik Manila jantan terdiri atas 39.3 persen otot, 14.7 persen tu-
lang dan 6.8 persen kulit. Xomponen karkas itik Manila betina
adalah 39.6 persen otot, 12.6 persen tulang dan 9.4 persen kulit,
Kulit wmempunyai kadar lemak yang tinggi. Pada itik Peking jantan,

~kulit ditambah dengan lemak subcutan sebesar 28,7 persen dan pada
betina 30.8 persen. Lemak menempel pada kulit (Jensen, 1980).
Penelitian ini dilakukan untuk mempeclajari komposisi tubuh

itik lokal. Itik lokal tersebut diperoleh dari Kecamatan Karawang.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dalam bulan Agustus sampai dengan Ck-
tobar 1984 di Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor.

Materi adalsh 30 ckor itik betina dan 30 ekor itik ‘antan,
Bobot tubuh masing-masing berkisar antara 160 sampai 1500 gram.

Jtik diperaleh dari peternak, dengan pemeliharaan tradigional,
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Semua itik dipuasakan selama 12 jam terhadap makanan dan air
minum tetap diberitan ad libitum sebelum diszembelih, Penyembelih-
an dilakukan dengan memotong leher sampai semua pembuluh darah
terpotong, schingca perdarahannya sempurna. NMyr panas digunakan
untuk melepaskan bulu. Kemudian kepala dan kaki dipotong. Semua
jeroan dikeluarkan., Karkas yang diperoleh dibungkus»dengan kan-
tong plastik yang diikat erat dan disimpan di dalam lemari es de-
ngan suhu lebih kurang 2°C, selama 24 jam. Karkas dingin kemudi-
an dibagi dua sepanjang tulang belakangnya. Karkas sebelah kanan
diuraikan menjadi komponennya, otot, tulang, lemak, kulit dan ke-
lenjar thymus.

Dalam laporan ini dipelajari bobot tubuh, bobot tubuh kosong,
bobot karkas dan komponennya.

_Dua cara digunakan untuk menyatakan pertumbuhan. Pertama pe-
rubshan masing-masing parameter dinyatakan dalam persen. Kedua,
persamaan allometris model y = axb digunaken untuk menyatakan per-
tumbuhan secara kuantitatif. Persamaan tersebut diubah menjadi
log y = log a + b log x. Untuk mempelajari pertumbuhan bobot tu-
buh kosong, peubah x adalah bobot tubuh dan y adalah bobot tubuh
_ kosong. . Untuk mempelajari pertumbuhan karkas, peubah x adalah bo-
bot,tubuh dan bobot tubuh kosong, dan peubah y adélah hobot karkas.
Untuk mempelajari pertumbuhan komponen karkas, peuk;ah x adalah bo-
bot tubuh, bobot tubuh kosong dan bobot karkas dan y adalah kompo-
nen karkas. Xoefisien pertumbuhan y relatif terhadap x adalah

konstanta b.



22

Interpretasi nilai b, ditentukan dengan nilai selang keperca-
yaannya (confidence interval) untuk 95 persen, vaitu b i_to.osx Sb.
Dengan nilai selang ini, nilai b dibedakan dari nilai 1.0. »apabila
nilai 1,0 terletak di dalam selang, maka b = 1,0, berarti persenta-
se y konstan dengan meningkatnya bobot x. Apabila nilai 1.0 lebih
besar dari nilai selang, maka b / 1.0, berarti persentase y berku-
rang dengan meningkatnya bobot x, Apabila nilai selang lebih besar
daripada 1,0, maka b> 1.0, berarti persentase y bertambah dengan
meningkatnya bobot x.

Pengaruh jenis kelamin terhadap intersep (a) dan koefisien
perturbuhan (b) dipelajari dengan sidik peragam (ancova). Apabila
jenis kelamin mempunyai pengaruh yang nyata terhadap intersep maka
pada bobot x yang sama terdapat perbedaan yang nyata dari bobot vy,
Apabila jenis kelamin mempunyai pengaruh yang nyata terhadap nilai
b, berarti terdapat perbedaan yang nyata dalam kecepatan pertumbuh- .
an y relatif terhadap x. Analisis ini menéikuti petunjuk Snedecor

dan Cochran (1978).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan relatif dari bobot tubuh kosong dan karkas terdapat
pada Gambar 1 dan 2. Gambar menunjukkan bahwa persentase bobot
tubuh kosong dan persentase karkas meningkat dengan bertambahnya
bobot tubuh. Persentase karkas juga meningkat dengan bertambahnya
bobot tubuh kosong, baik pada jantan maupun betina. Pertumbuhan

(Tabel 1) babot tubuh kosong relatif terhadap bobot tubuhnya, mem-
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punyai nilai koefisien sebesar 1.0248 untuk jantan dan'1,0281 un-
tuk betina. Kedua koefisien ini nyata lebih tinggi daripada 1.0,
Pertumbuhan karkas relatif terhadap bobot tubuh mempunyai koefisi-
en 1.2037 untuk jantan dan 1.1594 untuk betina, Relatif terhadap
bobot tubuh kosong, pertumbuhan karkas mempu;'xyai koefisien 1,1750
untuk jantan dan 1.1282 untuk betina. Semua koefisien mempunyai
nilai yang nyata lebih besar d;d.ripada 1.0, Pengaruh jenis kelamin
terhadap inter-sep dan koefisien pertunbuhén tidak nyata. Pada bo~
bot tubuh dan bobot tubuh kosong yang sama, bobot tubuh kosong dan
bobot karkas tidak nyata berbeda antara jantan dan betina. Pertum-
buhan baobot tubuh kosong dan karkas, dapat dinyatakan dengan nilal
koefisien untuk gabungaﬁ, masing-masing 1,0266 untuk bobot tubuh
Kosong relatif terhadap bobot tubuh, 1.1787 dan 1.1485 untuk kar-
kas relatif terhadap bobot tubuh dan bobot tubuh kosong.
Xomponén karkas, menunjukkan persen}:ase otot dan lemak '";ber-
tambah, kulit sedikit bertémbah, tulang dén thymub berkurang, .' de-
ngan .meningkatnya pobot karkas (Gambar 3 dvan 4). Pertumbuhén kom-
ponen karkas relatif terhadap bobot tubuhnya terdapat pada TaSel 2,
Xoefisien pertumbuhan otot, lemak da.n" kul'it.,‘mempuny‘ai nilai yang
nyata lebih besar ';daripada 1.0. Berarti bahwa, persentase otot,
lemak dan kulit bertarbah dengan meningkatnya bokot tubuh, KXoefi-
sien pertumbuhan tulang menunjukkan nilai sama dengan 1,0 dan  le~
bih rendah daripada 1.0 untuk betina. Befarti bahﬁa:,\ge‘rsenta‘se
tulang pada jantan konstant sedangkan pada betina bexfktrang &gpgan

meningkatnya bobot tubuh, Tulang pada jantan tumbuhi lebih lambat
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‘dlbandlngkgn dengan bLtlna. Pgda betina, pert&mbuhannya lebih di~

”ni. Kocflslen pertumnuhan thymus lebih rendah. darlpada 1.0, ber~

#

fartl persentasenya berkurang dengan munlngkatnya bobot tubuh.k Pe-
ngaruh jenis kelamin terhadap koefisien pertumbuhan untuk semua’ L
komponen karkas tidak nyata. Pengaruh jenis kelamin terhadap in-
tersep tulang dan thymus sangat nyata (Plp.Ol). pPada bobot tubuh
yang sama (653.8 g), bobot tulang (41.4 g) dan bobot thymus
E(O.SS g) pada jantan sangat nyata lebih tinggi daripada bébot tu-
4.:1§ng (37.2 g) dan bobot thymus (0.35 g) pada betina. Karena pe-
anaruh jenis kelamin terhédap kocfisien pertumbuhan semua komponen
Jkarkas tidak nyata, maka urutan pertumbuhannya dapat dinyatakan
'idenéan koéfisien pe;tumbuhan dari gabungan. Urutan tersebut ada-
- lah Ehyﬁus ( = 0.1253), tulang (b = 0.9509), kulit (® = 1.2489),
“otot (b = 1 2740) dan lemak (b = 1.3616). Niiai #oefisien pertum-
‘:buhan kulit yang. leblh tinggi darlpada 1.0 dlsebabkan kulit teree~
34but\berlemak (Jensen,.. 1980). Pcrtumbuhan komponen karkas relatxf
 terhaaap‘bobotvkarkas dan bobot tubuh kosongnya memperliha:kan gam-
" baran serupa dengan pertumbuhannya relatif terhadap bobot tubuh

(Tabel 3 dan 4).

Daging yang diperoleh dari karkas merupakan gabungan kanponen=

f nya, kecuali tulang. Jadi dalam laporan ini, daging adalah»bagian
 ’kaxkas yané"dapat dikonsumsi. pertumbuhannya terdapat pada Tabel

5, Relatif terhadap bobot tubuh dan bobot karkasnya, persentase

' daqing-ménindkat-dangan.bextambahnya bobot tubub dan bobot. kaxkas

(0 1.0}
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Data karkas dan komponennya dari itik yang pantas untuk po-
tongan terdapat pada Tabel 6 dan 7. Data tersebut diperoleh dari
tujuh ekor jantan dengan bobot antara 1015.0 sampai 1280.0 ‘gram
dan tigabelas betina dengan bobot antara 1050.0 sampai 1504.4
gram. Karkas 61.37 persen untuk jantan dan 56.69 persen untuk be-
tina. Persentase masing-masing komponennya tidak memperlihatkan
perbedaan yang besar. Persentase tulang, untuk jantan 19.67 per-
sen dan untuk betina 18.57 persen., Bagian karkas yang dapat di-
konsumsi sekitar 8% persen., Komponen karkas yang sangat bervaria-
si adalah lemak, sehingga tampak perlemakan karkas tidak konsisten,
Variasi dari persentase tulang yang tinggi disebabkan karena sukar
untuk membersihkan seluruh daging yang melekat padanya. Hasil ini
apabila dibandingkan dengan data yang dikemukakan oleh Samosir
(1984) dan Jensen, tidak sama. ‘Perbedaan data tersebut dilduga .
karena perbedaan bangsa dan perbedaan umur fisiologisnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makin tinggi bohpt tu-
buh itik yang dipotong, maka makin tinggi persentase karkas dan
persentase daging yang dapat dikonsumsi. Sebaliknya, dengan makin
tinggi bobot tubuh, makin rendah persentase offalnya. Bobot tubuh
yang tinggi menunjukkan kondisi tubuh itik yang baik dan kondisi
ini dapat dicapai dengan pemberian makanan yang berkualitas lehih

baik baik dipeternakan, bagi itik yang akan dipotong.
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Tabel 7. Rataan Bobot Karkas dan Komponen Karkasnya

¥omponen Jantan Betina Gabungan
Karkas (g) 3 347.5 345.9 346.5
81 32.3 37.1 34,6
cv (% 9.3 10.7 12.0
Otot (%) 54,15 54,36 54,29
S 2.26 3.04 2.73
cv (% 4.17 5.60 5,02
Lemak (%) 6.72 6.77 6.75
sz 3.48 2.98 3,07
cv (% 51.70 44,10 45,51
Kulit (%) 3 16.40 17.66 17.22
S¢ 1.11 1.59 1.54.
Cv (% 6.74 9,00 8.93
“Tulang (%) : 19.67 18.57 18.95
si 2.75 2.16 2.38
Cv (% 14.00 11.65 12.53
Thymus (%) - , 0.23 0.10 0.15
si 0.12 0.05 0.10
v (%, 50.95 54.77 69.68

Keterangan :

n

rataan; sad = simpang;an baku;
koefisien keragaman.
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